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ABSTRAK 
Pesantren merupakan tempat tinggal sekaligus tempat belajar para 
santri.Salah satunya adalah Pesantren Mahasiswa Internasional KH.Mas Mansyur 
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang lebih dikenal dengan 
PESMA.PESMA merupakan tempat belajar sekaligus pengaderan bagi mahasiswa 
reguler maupun internasional. Salah satunya adalah kader pendidik agama Islam. 
Pengaderan ini berupa pembinaan-pembinaan yang dilakukan oleh pembina 
PESMA.Maka dari itu peran pesantren ini sangat penting untuk kedepannya. 
Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan 
mendiskripsikan peran apa yang diberikan oleh PESMA dalam mengader 
pendidik agama Islam. Adapun manfaatnya untuk memberikan wawasan, sebagai 
bahan kajian dalam memperluas khasanah keilmuan, serta memberikan masukan 
dan pemikiran sebagai bahan pertimbangan. 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif  kualitatif.Metode yang digunakan adalah metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.Sedangkan analisis yang digunakan 
adalah dengan analisis induktif.Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah 
data primer yang diperoleh dari hasil wawancara dengan direktur, pembina 
pesantren, dan mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) dan observasi terhadap 
aktivitas mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI).Sumber data sekunder adalah 
sumber data yang diperoleh dari dokumen, file, catatan dan arsipan dalam 
pengumpulan. 
Berdasarkan analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa Peran 
Pesantren Mahasiswa Internasional KH. Mas Mansyur dalam mengader pendidik 
agama islam adalah melalui pendidikan dan dakwah. Peran dalam pendidikan 
mencakup : pelatihan tutor bahasa Inggris, tutor tahsin, tutor hadits, Room 
Coordinator, Supporting Staff, dan staf pengajar. Peran dalam dakwah mencakup: 
pelatihan kultum dan pelatihan khutbah berbahasa asing (bahasa Inggris dan 
Arab).  
Kata kunci: Pesantren, Pembinaan, Kader Pendidik Agama Islam 
 
ABSTRACT 
Islamic boarding school is a place to stay and study for students. One of 
them is international Islamic boarding school KH. Mas mansyur universitas 
muhammadiyah surakarta which is known as PESMA. PESMA is a place to study 
and forming of cadres for regular and international students. One of them is 
cadres of Islamic teachers. forming of cadres is coachings of PESMA coaches. As 
for that the role of islamic boarding school is very important for the future. 
Based on the background, the aim of this research is to know and describe 
the role that is given by PESMA in forming Islamic  cadres. As for the benefit is to 
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give insight as study materials in expanding repertoire of knowledge and giving 
ideas and thoughts as consideration materials. 
This research type is field research using descriptive qualitative approach. 
The methods used are interviewing, observation, and documentation. While the 
analysis that is used is inductive analysis. As for the source of data in this 
research is primary data that is obtained from the results of interviewing the 
director, coaches of islamic boarding school, and Islamic education students and 
observations on the activities of islamic education students. The source of 
secondary data is obtained from collected documents, files, notes, and archives. 
Based on the data analysis research it can be concluded that the role of 
international islamic boarding school of KH. Mas Mansyur in forming of Islamic 
cadres  is by education and preaching.  The role in education covers: training of 
english, tahsin, and hadits tutors, room coordinator, supporting staff, and 
teaching staff. The role in preaching covers: short islamic speech and sermons in 
foreign languages (english and arabic) training. 
 
Keywords: islamic boarding school, coaching, cadre of islamic educator or 
teacher. 
1. PENDAHULUAN 
Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam non formal yang dikelola 
secara sederhana, terdapat santri yang tinggal di dalamnya dan belajar di 
bawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan Kiai.Pesantren ini 
berupaya mengajak masyarakat kepada kehidupan religius dan usaha untuk 
menyebarluaskan ilmu-ilmu keislaman kepada masyarakat luas
1
. 
Saat ini masyarakat mempercayakan anak-anaknya untuk tinggal di 
pesantren karena melihat fenomena yang terjadi di masyarakat, seperti 
pergaulan bebas.Untuk itu pesantren memiliki peran dalam mencetak kader 
dan generasi yang baik bagi masyarakat. 
Salah satu fungsi dan tujuan pesantren adalah membina warga negara agar 
menjadi manusia yang berkepribadian Islam dan menanamkan rasa 
keagamaan serta sanggup dengan ilmu agama yang dimilikinya menjadi 
mubaligh Islam berguna bagi agama, masyarakat dan negara
2
. 
Universitas Muhammadiyah Surakarta sebagai Lembaga atau Perguruan 
Tinggi yang berasaskan Islam dalam mencapai tujuan yang dicita-citakan 
                                                          
1
 Haq Muhammad Zaairul, Kekuasaan Kiai dalam Dunia Pendidikan, (Yogyakarta: 
Aditya Media Publishing, 2014), hlm. 37. 
2
 Mujamil Qomar, Psantren dari Transformasi Metodologi Menuju  Demokratisasi 
Institusi, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), hlm. 6. 
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memerlukan kader-kader penerus perjuangan yang handal, memiliki nilai-
nilai dasar dan memahami perjuangan Muhamadiyah
3
 
Untuk itu didirikanlah Pesantren Mahasiswa Internasional KH.Mas 
Mansyur atau lebih dikenal dengan PESMA Internasional Mas Mansyur. 
PESMA merupakan Lembaga di bawah Management Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dalam mencetak Mahasiswa UMS yang 
mempunyai akhlak Islami dan ketrampilan bahasa asing (English dan Arab) 
yang memadai
4
.Sesuai dengan visi PESMA Mas Mansyur yaitu sebagai unit 
pendukung yang unggul dalam membina Mahasantri untuk mencetak lulusan 
yang religius, cerdas, mandiri, dan memiliki wawasan global
5
.Sehingga 




Dari pemaparan diatas, maka penulis tertarik mengambil judul Peran 
Pesantren Mahasiswa Internasional KH. Mas Mansyur Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Dalam Mengader Pendidik Agama Islam Tahun 
2016. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah “Bagaimana Peran Pesantren Mahasiswa Internasional KH. Mas 
Mansyur Universitas Muhammadiyah Surakarta Dalam mengader Pendidik 
Agama Islam. 
Tujuan penelitian Untuk mendiskripsikan Peran Pesantren Mahasiswa 
Internasional KH.Mas Mansyur Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam 
mengader Pendidik Agama Islam. 
Berdasarkan judul penelitian di atas, maka penulis menemukan beberapa 
hasil penelitian yang sejenis atau berdekatan dengan penelitian ini yang 
dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu : Rochmah Inayah dalam skripsinya 
yang berjudul “Peranan Pondok Pesantren Assalafiyah Kec.Ciasem dalam 
                                                          
3
 Muchlas Abror, Muhammadiyah Persamaan dan Kebersamaan, (Yogyakarta: Suara 
Muhammadiyah, 2010),  hlm. 37. 
4
 Muamaroh, Endang Fauziati, Smart Book PESMA 2016, (Surakarta: PESMA Mas 
Mansyur UMS), hlm. 12. 
5
Ibid, hlm 10. 
6
Ibid, hlm 13. 
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Membina Kader Da’I Tahun 2010”, menyimpulkan bahwa metode 
pengkaderan yang digunakan melalui metode muhadhoroh karena dipandang 
mampu untuk mencetak kader da’i dan dapat diandalkan dalam 
menyampaikan pesan-pesan dakwahnya di masyarakat
7
.  
Natiqotul Muniroh dalam skripsinya yang berjudul “Peran Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah dalam Membentuk Nilai-nilai Karakter Siswa Kelas 
VI MI Ma’arif Darussholihin Mlati Sleman Yogyakarta”, menyimpulkan 
bahwa dalam pembentukan nilai karakter pondok pesantren menggunakan 
metode pendidikan berupa metode keteladanan, metode nasehat, metode 
pengajaran, metode pengawasan, dan metode pembiasaan. Pembentukan 




Berdasarkan beberapa penelitian-penelitian di atas dapat dilihat bahwa 
telah ada yang menulis tentang pesantren dan pengkaderan.Namun belum ada 
yang meneliti tentang Peran Pesantren Mahasiswa Internasional KH.Mas 
Mansyur Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam mengader Pendidik 
Agama Islam. 
Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam non formal yang dikelola 
secara sederhana, terdapat santri yang tinggal di dalamnya dan belajar di 
bawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan Kiai.Pesantren ini berupaya 
mengajak masyarakat kepada kehidupan religius dan usaha untuk 
menyebarluaskan ilmu-ilmu keislaman kepada masyarakat luas
9
. 
Dari pendapat-pendapat di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa pesantren adalah lembaga tradisional Islam yang dikelola oleh Kiai,  
para santrinya tinggal dan belajar bersama didalamnya serta menekankan pada 
moral agama Islam sebagai pegangan dalam kehidupan sehari-hari. 
                                                          
7
 Rochmah Inayah.  “Peranan Pondok Pesantren Assalafiyah  kec.Ciasem Dalam 
Membina Kader Da’i Tahun 2010”.  Skripsi Universitas Negeri Walisongo, 2010. 
8
 Natiqotul Muniroh. “Peran Pondok Pesantren Ash-Sholihah dalam Membentuk Nilai-
nilai Karakter Siswa Kelas VI MI Ma’arif Darussholihin Mlati Sleman Yogyakarta”.Skripsi, UIN 
Yogyakarta 2013. 
9
 Haq Muhammad Zaairul, Kekuasaan Kiai dalam Dunia Pendidikan, (Yogyakarta: 
Aditya Media Publishing, 2014),  hlm. 37. 
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Pesantren merupakan hasil usaha mandiri kiai yang dibantu santri dan 
masyarakat, sehingga memiliki bentuk.pesantren digolongkan menjadi 
beberapa macam yaitu: pesantren modern adalah sistem pendidikan yang 
menekankan kearah praktik, Pesantren tahassus merupakan sistem pendidikan 
intensif diperuntukan kepada santri yang ingin mendalami bidang tertentu 
sehingga lebih fokus dan terarah, Pesantren campuran adalah sistem  
Pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan yang mempunyai tujuan 
dirumuskan dengan jelas sebagai acuan program-program pendidikan yang 
diselenggarakan
10
.Tujuan pesantren yaitu membentuk kepribadian Muslim 
yang menguasai ajaran-ajaran Islam dan mengamalkannya, sehingga 
bermanfaat bagi agama, masyarakat, dan negara
11
. 
Tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai sektor pembangunan mental 
spiritual, Membantu meningkatkan kesejahteraan sosial, masyarakat, 
lingkungan dalam rangka usaha pembangunan masyarakat bangsanya
12
. 
Fungsi dan peranan pesantren yaitu sebagai lembaga dakwah dan 
pendidikan, keduanya saling menunjang.Pendidikan dapat dijadikan bekal 
dalam mengumandangkan dakwah, sedangkan dakwah dimanfaatkan sebagai 
sarana dalam membangun sistem pendidikan. Menurut beberapa pendapat 
fungsi dan peran pesantren sebagai lembaga Pendidikan adalah: Sebagai 
lembaga pembinaan moral dan kultural, baik di kalangan para santri maupun 
santri dengan masyarakat
13
, mampu menghidupkan fungsi-fungsi pertama 
sebagai lembaga pendidikan yang melakukan transfer ilmu-ilmu agama 
(tafaqquh fi al-din) dan nilai-nilai agama, kedua sebagai lembaga keagamaan 
yang melakukan kontrol sosial, ketiga sebagai lembaga keagamaan yang 
melakukan rekayasa sosial (social engeneering) atau perkembangan 
                                                          
10 M. Dian Nafi’, Praksis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: PT. LkiS Pelangi 
Aksara),  hlm. 49. 
11
 Ahmad Mutohar, Nurul Anam, Manifesto Modernisasi Pendidikan Islam dan 
Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013),  hlm. 188.  
12
Ibid, hlm 188-189. 
13
 Mujamil Qomar, Psantren dari Transformasi,  hlm. 23. 
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masyarakat (community development), Berjalan secara dinamika, berubah dan 
berkembang mengikuti dinamika sosial masyarakat global
14
.   
Terdapat lembaga pendidikan Islam sekaligus memainkan peran 
sebagai lembaga bimbingan keagamaan, keilmuan, kepelatihan, 
pengembangan masyarakat, sekaligus menjadi simpul budaya. Peran-peran 
tersebut tidak langsung terbentuk melainkan melewati tahap demi tahap
15
. 
Adapun elemen-elemen pesantren, diantaranya: pondok, masjid, 
pengajaran kitab Islam klasik, santri, kyai. 
Kader adalah pemimpin sekaligus pembelajar, menjadi pemimpi 
sebelum jadi pemimpi+N kuncinya adalah belajar dengan menambah kadar 
“N” dalam diri. Setiap kader adalah pemimpin, di depan untuk memikul beban 
bukan mencari kelezatan. “manusia itu seperti seratus unta yang nyaris tak 
ditemukan satu rahilah (unta tunggangan yang siap memikul beban) di 
dalamnya” (H.r Bukhari)16.  
Kaderisasiadalah upaya kontinyu, dinamis, dan sistematis dalam 




Pembinaan kader Pendidik Agama Islam adalah penerus atau generasi 
muda yang handal, memiliki nilai-nilai dasar perjuangan untuk mencapai 
tujuan yang dicita-citakan dan dipersiapkan melalui pembinaan khusus dengan 
harapan kelak akan meneruskan kewajiban menyebarluaskan ajaran agama 
islam
18
. Kader disini menjadi pejuang dakwah yang komit dan konsisten 
terhadap Al-Qur’an dan As-Sunnah, terus berkembang, kreatif, disiplin, 
berjiwa ikhlas, berkualitas, berwawasan luas, dan sanggup bekerja keras
19
. 
                                                          
14
Ahmad Mutohar, Nurul Anam, Manifesto Modernisasi,  hlm. 196-198. 
15
 Ahmad Mutohar & Nurul Anam, Manifesto Modernisasi,  hlm. 196-198. 
16
 Izzuddin Solikhin Abu, New Quantum Tarbiyah, membentuk kader dahsyat full 
manfaat, (Yogyakarta: pro-U Media, 2012), hlm. 204-205. 
17
 M. Yusron Asrofie, dkk, Kader Persyarikatan dalam Persoalan, Yogyakarta: Suara 
Muhammadiyah, 2002,  hlm. 9. 
18
 Suci Nor Afifah, Dkk, Masa Ta’aruf Bersama IMM Satukan Langkah Menuju 
Generasi Pilihan, (Kartasura: Korkom Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah UMS 2013),  hlm. 81. 
19
 Muchlas Abror, MUHAMMADIYAH persamaan dan kebersamaan, (Yogyakarta: 
Penerbit SUARA MUHAMMADIYAH, 2010), hlm. 37. 
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Faktor-faktor pembinaan kader di dalamnya terdapat organisasi 
Muhammadiyah dalam rangka memperkokoh diri, kader Muhammadiyah 
menurut Prof. DR. H.A Mukti Ali harus memiliki pengetahuan tentang: 
Tauhid, ilmu kalam, filsafat, Al-Qur’an, Hadits, kemuhammadiyahan, sejarah 
perjuangan umat Islam, perbandingan agama dan dakwah, ekonomi, politik, 
observasi lapangan dan diskusi
20
.   
Strategi pembinaan dan pengembangan kader dengan kualitas yang 
diharapkan sebagai berikut: 
a. kelembagaan  
b. Secara formal dan informal non kelembagaan  
c. Melalui program atau khusus MPK-SDI21.  
Setelah mengetahui pembinaan, faktor-faktor, tujuan, dan strategi 




2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
23
.Jenis 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.deskriptif  
kualitatif
24
. Tempat penelitian akan dilakukan di Pesantren Mahasiswa 
Internasional KH. Mas Mansyur Universitas Muhammadiyah 
Surakarta.Sumber data primer adalah data yang diperoleh melalui informasi 
dan objek penelitian
25
.Metode yang digunakan untuk memperoleh hasil 
penelitian adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi
26
. 
Analisis data yang digunakan yaitu analisis induktif yakni 
menggabungkan beberapa bukti yang pada awalnya terpisah-pisah akhirnya 
                                                          
20
 M. Yusron Asrofie, dkk, Kader Persyarikatan dalam Persoalan, Yogyakarta: Suara 




Ibid, hlm  22-23. 
23
 Abdul Fattah Santoso, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Surakarta: Tim 
Penyusun, 2013),  hlm. 7. 
24
Nyoman  Dates. Metode penelitian (Yogyakarta: C.V  Andi Offset, 2013), hlm 51. 
25
 Abdul Fattah Santoso, Pedoman Penulisan,  hlm. 8. 
26
 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi,  (Jakarta: PT 





. Analisis dilakukan dengan cara data-data yang 
telah terkumpul melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian 
dianalisa dan ditarik kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Pesantren Mahasiswa Internasional KH. Mas Mansyur 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam Mengader Pendidik Agama 
Islam melalui pelatihan yakni mahasiswa dilatih untuk menjadi pelopor, 
pelangsung, dan penggerak ketika keluar dari pesantren. 
Rutinitas Mahasiswa PESMA KH. Mas Mansyur yaitu sholat 5 waktu 
dengan berjama’ah, pelajaran pagi dan malam. Materi wajib yang diberikan 
PESMA adalah bahasa arab, bahasa inggris, tarjamah Al Qur’an dan Tahfidz. 
Materi pilihan diberikan pada hari kamis yaitu toeic dan Mahasiswa wajib 
mengikutinya.Mahasiswa mengikuti kegiatan PESMA dengan baik. 
Selain itu mahasiswa dilatih untuk menjadi tutor (inggris, tahsin, dan 
hadits) yaitu orang-orang yang punya keahlian. Dan ketika sudah menjadi 
tutor Mahasiswa bisa menjadi RC yaitu Room Coordinator  dan setiap lantai 
ada 3 mahasiswa yang diambil dari semester 5 dan 6 dan berjalan 2 semester 
atau 1 tahun. Mereka yang setiap hari mengelilingi kamar setiap lantai 
masing-masing untuk mengajak sholat berjama’ah, kelas pagi, dan kelas 
malam.Setelah menjadi Room Coordinator Mahasiswa bisa menjadi 
Supporting Staff yaitu mengkoordinir semua mahasiswa di PESMA dan 
standby 24 jam.Selain itu juga mahasiwa ada yang menjadi staf pengajar, 
mereka juga yang mempunyai keahlian dalam bidangnya.Dari keseluruhan itu 
mahasiswa dipantau dari jauh hari ketika menjadi Mahasiswa biasa.Dipantau 
dari sholat jama’ahnya, kelas malam dan kelas pagi, kedisiplinan, dan 
keaktifan. 
Pembinaan kader di atas bahwa pembinaan adalah proses yang 
dilakukan untuk merubah tingkah laku individu serta membentuk 
kepribadiannya, sehingga apa yang dicita-citakan akan tercapai. Kader disini 
                                                          
27




juga penerus yang handal, memiliki nilai-nilai dasar perjuangan, pejuang 
dakwah yang komit dan konsisten terhadap al qur’an dan as sunnah. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Peran Pesantren Mahasiswa 
Internasional KH. Mas Mansyur Universitas Muhammadiyah Surakarta 




Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi di Pesantren Mahasiswa Internasional KH. Mas Mansyur 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, maka penulis dapat 
menyimpulkan: Peran Pesantren Mahasiswa Internasional KH. Mas 
Mansyur Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam mengader Pendidik 
Agama Islam yaitu melalui pendidikan dan dakwah.Pendidikan dapat 
dijadikan bekal dalam mengumandangkan dakwah, sedangkan dakwah 
dimanfaatkan sebagai sarana dalam membangun sistem pendidikan. 
Peran dalam pendidikan mencakup : pelatihan tutor bahasa inggris, 
tutor tahsin, tutor hadits, Room Coordinator, Supporting Staff, dan staf 
pengajar sedangkan Peran dalam dakwah mencakup : pelatihan kultum 
dan pelatihan khutbah berbahasa asing (English dan Arab).  
Lulusan Pesantren Mahasiswa Internasional KH. Mas Mansyur 
merupakan kader yang lulus seleksi dan memiliki keinginan kuat untuk 
mencapai sesuatu yang dicita-citakan, serta tidak hanya mengajarkan 
secara teori tetapi juga secara praktis. 
b.  Saran 
1. Kepada pengasuh Pesantren Mahasiswa Internasional KH. Mas 
Mansyur Universitas Muhammadiyah Surakarta perubahan akan lebih 
berhasil bila ditanamkan melalui keteladanan dan pembinaan. 
2. Kepada Mahasiswa Internasional KH. Mas Mansyur agar berhasil 
tujuan pesantren mahasantri yang tinggal di PESMA harus bisa 
mengikuti peraturan yang dibuat oleh PESMA. Diharapkan 
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setelahlulus, mahasantri memiliki kecakapan yang memadai agar dapat 
diterapkan di lingkungan masyarakat. 
3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian yang 
telah penulis lakukan supaya kedepan dapat menghasilkan penelitian 
yang lebih baik. Dan semoga penelitian ini dapat dijadikan sumber 
referensi. 
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